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A. DESKRIPSI MATAKULIAH

Pada matakuliah ini mahasiswa akan memperoleh pengetahuan dasar mengenai
sintesis senyawa—senyawa organik dalam bidang riset dan industri, terutama yang
memiliki kegunaan penting dalam kehidupan sehari—hari. Materi kuliah yang akan
disampaikan yaitu pengetahuan mengenai mengenai metodologi sintesis kimia
organik yang meliputi interkonversi gugus fungsi, analisis diskoneksi, pemilihan
sinton dan senyawa ekivalen sintesis, pembuatan umpolung (inversi kepolaran), serta

fungsionalisasi cincin aromatik. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi

kuliah/ceramah, diskusi, presentasi, serta tugas.




B. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) YANG DIBEBANKAN
DALAM MATAKULIAH
CPL5 Mampu menguasai pengetahuan ilmu kimia (Kimia organik, anorganik,

analitik, fisik dan biokimia) yang meliputi struktur, sifat, fungsi,
perubahan, energi dan dinamika, identifikasi, pemisahan, karakterisasi,

transformasi, dan sintesis bahan kimia mikromolekul serta terapannya
CPL6 Memahami konsep dan aplikasi dalam bidang biosains dan kimia

material untuk memecahkan permasalahan di bidang kimia dan terapannya

C. BAHAN KAJIAN/POKOK BAHASAN

BAHAN KAJIAN/ SUB- BAHAN KAJIAN /SUB-
POKOK BAHASAN POKOK BAHASAN
1. Reaksi organik dan 1.1. Senyawa organik fungsional
Sintesis Organik 1.2. Pengenalan sintesis organik
1.3. Perkembangan reaksi organik dalam sintesis molekul
fungsional

1.4. Kaitan reaksi organik dengan sintesis organik

2. Interkonversi gugus 2.1. Reaksi gugus fungsi (substitusi nukleofilik, adisi,
fungsi eliminasi, oksidasi, reduksi)
2.2. Gugus fungsi ekivalen

3. Analisis Retrosintesis | 3.1. Kondensasi (pembentukan ikatan karbon-karbon)
3.2. Diskoneksi

3.3. Sinton

3.4. Reagen ekivalen reaksi

4. Umpolung 4.1. Inversi sinton
4.2. Sumber-sumber umpolung
4.3. Pengenalan organologam

5. Fungsionalisasi cincin | 5.1. Substitusi elektrofilik dan substitusi nukleofilik pada

aromatik cincin aromatik
BAHAN KAJIAN/ SUB- BAHAN KAJIAN /SUB-POKOK
POKOK BAHASAN BAHASAN




5.2. Pengaruh substituen pada cincin aromatik terhadap
reaksi substitusi
5.3. Strategi fungsionalisasi cincin aromatik

6. Aspek sintesis organik | 6.1 Pengenalan reaksi asimetri
Qi bidapg riset dan 6.2 Pengenalan reaksi kopling karbon-heteroatom
industri 6.3 Pengenalan metode sintesis konvensional dan modern

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN (METODE)

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan student centre. Mahasiswa
diharapkan dapat mengelaborasi pengetahuan dasar yang telah diperoleh pada
matakuliah prasyarat serta memperkaya pengetahuannya terkait metode sintesis
mutakhir sehingga mampu memberikan alternatif solusi sintesis senyawa yang lebih
kompleks. Kuliah dilaksanakan dengan bentuk pembelajaran project based learning.
Proyek yang dilakukan adalah sintesis parasetamol. Hal yang menarik dari sintesis
parasetamol ini adalah banyaknya reaksi yang telah dikembangkan, sehingga
mahasiswa dapat memilih metode yang paling mungkin dilakukan di laboratorium
sehingga diperoleh hasil sintesis yang paling efisien.

E. MEDIA PEMBELAJARAN

Perangkat Keras Perangkat Lunak
1. Laptop 1. LMS, Zoom, Microsoft Teams

F. TUGAS (TAGIHAN)
Tugas/tagihan pada kuliah ini laporan pelaksanaan proyek dan presentasi secara
kelompok.

G. PENILAIAN
1. Komponen dan bobot penilaian dalam persentase:
(Komponen dan bobot penilaian terkait dengan CPMK yang ada dalam butir B).
a. Sikap 5%
b. Keterampilan umum 10%
c. Keterampilan khusus 10%
d. Pengetahuan 50%

2. Strategi penilaian:
a. Tes: tes formatif (UTS).
b. Non-tes : pelaksanaan proyek dan presentasi hasil proyek



3. Instrumen: rubrik penilaian pelaksanaan proyek dan presentasi hasil proyek

4. Kriteria penilaian/kelulusan
Mahasiswa dikategorikan lulus mata kuliah ini apabila memiliki nilai akhir
minimal C berdasarkan rentang penilaian berikut ini:

Tingkat Penguasaan | Huruf Angka Keterangan
(%)
86 — 100 A 4,0 Lulus
81 -85 A- 3,7 Lulus
76 — 80 B+ 3,3 Lulus
71-75 B 3,0 Lulus
66 — 70 B- 2,7 Lulus
61 — 65 C+ 2,3 Lulus
56 — 60 C 2,0 Lulus

H. KEBIJAKAN PERKULIAHAN

Mahasiswa yang tidak hadir, baik dengan pemberitahuan
atau tidak, lebih dari 20% dari total pertemuan dianggap
tidak lulus dan diperkenankan mengikuti UTS.

Keterlambatan masuk kelas selama menit diizinkan
mengikuti perkuliahan, bila kelas dimulai pukul 8.

Keterlambatan masuk kelas lebih dari 1-15 menit tidak
diizinkan mengikuti perkuliahan, bila kelas dimulai
pukul 9 dan seterusnya.

Keterlambatan penyerahan tugas selama 1-7 hari dari
tenggat waktu yang ditetapkan akan mendapat
pengurangan nilai sebanyak 20 poin dari total 1-100
poin.

Keterlambatan penyerahan tugas selama lebih dari 7
hari dari tenggat waktu yang ditetapkan akan
mendapatkan nilai O.

Mahasiswa yang tidak mengikuti ujian atau tidak

a. Kehadiran
b Keterlambatan : [
O
O
O
c. Tidak
mengikuti

menyerahkan tugas tanpa pemberitahuan akan diberikan



ujian/tidak
menyerahkan
tugas
Kecurangan
akademik

Etika di dalam
kelas luring

Etika di dalam
kelas daring

nilai 0 pada ujian/tugas tersebut.

Mahasiswa wajib mematuhi standar aturan dan kebijakan
tentang kejujuran akademik dan menghindari tindakan
plagiarisme dan kecurangan dalam ujian. Tindakan
plagiarisme dan kecurangan dalam ujian akan diberikan
nilai E pada mata kuliah ini.

I. SUMBER (REFERENSI)

Mahasiswa tidak diperkenankan mengenakan pakaian
yang memperlihatkan aurat (ketat/transparan).
Mahasiswa tidak menggunakan alat komunikasi untuk
keperluan yang tidak terkait dengan pembelajaran.
Mahasiswa tidak membuat kegaduhan yang
mengganggu ketertiban pembelajaran.

Mahasiswa tidak diperkenankan mengenakan pakaian
yang memperlihatkan aurat (ketat/transparan).

Mahasiswa wajib menampilkan identitas diri dalam
bentuk tulisan, citra, atau video.

Referensi Utama: (ditulis dengan menggunakan gaya penulisan MLA)

1. Warren, S., Wyatt, P. 2011. Organic Synthesis: The Disconnection Approach 2™
Edition. John Wiley and Sons Inc.

Referensi Pendukung: (ditulis dengan menggunakan gaya penulisan MLA) 2.
Clayden, J., Greeves, N., Warren, S. 2012. Organic Chemistry, 2nd edition.

Oxford University Press
3.

Solomons, T. W. G., Fryhle, C., Snyder, S. 2012. Organic Chemistry, 11th
edition. John Wiley and Sons Inc.

Kurti, L., Czako, B., Strategic Applications of Named Reactions in Organic
Synthesis. Elsevier Academic Press

Jurnal ilmiah dan paper yang berkaitan dengan penelitian sintesis organik.
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CPL-Program Studi yang Dibebankan pada Matakuliah (tuliskan CPL yang relevan dengan matakuliah saja)
CPL5 Mampu menguasai pengetahuan ilmu kimia (Kimia organik, anorganik, analitik, fisik dan biokimia) yang meliputi struktur,

Capaian Pembelajaran

kimia mikromolekul serta terapannya

sifat, fungsi, perubahan, energi dan dinamika, identifikasi, pemisahan, karakterisasi, transformasi, dan sintesis bahan

CPL6 Memahami konsep dan aplikasi dalam bidang biosains dan kimia material untuk memecahkan permasalahan di bidang

kimia dan terapannya

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)

CPMK-1 Memahami kaitan antara reaksi organik dengan sintesis organik.

CPMK-2 Merancang interkonversi gugus fungsi dalam tahapan reaksi.

CPMK-3 Melakukan analisis retrosintesis untuk menentukan rute sintesis suatu senyawa target.
CPMK-4 Menjelaskan pembentukan umpolung sebagai strategi sintesis molekul organik.
CPMK-5 Menyarankan strategi fungsionalisasi cincin aromatik.

CPMK-6 Menganalisis aspek-aspek sintesis organik dalam di bidang riset dan industri.

Sub-Capaian Pembelajaran Matakuliah (Sub-CPMK) (uraian dari CPMK berbasis pertemuan/tatap muka)

Sub-CPMK-1.1 | Mendeskripsikan reaksi organik dalam sintesis senyawa fungsional.

Sub-CPMK-1.2 | Mengelompokkan reaksi-reaksi organik yang dapat dilakukan terhadap suatu gugus fungsi.




Sub-CPMK-2.1

Menyarankan metode interkonversi gugus fungsi dalam tahapan sintesis suatu senyawa organik.

Sub-CPMK-3.1

Menganalisis molekul target sintesis.

Sub-CPMK-3.2

Menggambarkan/mendeskripsikan diskoneksi pada senyawa organik kompleks (molekul ta get).

Sub-CPMK-3.3

Menentukan sinton dan senyawa ekivalen reaksi.

Sub-CPMK-3.4

Merancang tahapan sintesis molekul target berdasarkan analisis retrosintesis yang
dilakukan.

Sub-CPMK 4.1 | Mendeskripsikan umpolung sebagai reagen ekivalen reaksi

Sub-CPMK 4.2 | Merancang rute sintesis molekul target yang melibatkan pembentukan umpolung.
Sub-CPMK 5.1 | Mendeskripsikan reaksi-reaksi organik yang dapat dilakukan terhadap cincin aromatik.
Sub-CPMK 5.2 | Merancang rute sintesis suatu senyawa aromatik polisubstitusi.

Sub-CPMK 6.1 | Mendeskripsikan metodologi sintesis organik dalam suatu laporan ilmiah.

Sub-CPMK 6.2 | Menerapkan aspek-aspek sintesis organik untuk menyiapkan senyawa sederhana.

Korelasi CPMK dan Sub-CPMK (beri tanda [0 atau arsiran)

CPMK-1 CPMK-2 CPMK-3 CPMK-4 CPMK-5

CPMK-6

Sub-CPMK-1.1

Sub-CPMK-1.2

Sub-CPMK-2.1

Sub-CPMK-3.1

Sub-CPMK-3.2

Sub-CPMK-3.3

Sub-CPMK-3.4

Sub-CPMK 4.1

Sub-CPMK 4.2

Sub-CPMK 5.1

Sub-CPMK 5.2

Sub-CPMK 6.1

Sub-CPMK 6.2




RINCIAN RENCANA KEGIATAN

PEMBELAJARAN
Bentuk/ Moda _
) . . . Penilaian
Pekan ST indikator Viateri Perkuliahan/ Metoqle Pembelajaran | Alokasi et
Ke- Pokok Bahasan Pembelajaran . . Waktu ) Kriteria
Luring | Daring Strategi dan Rubrik
1-2 O Mendeskripsikan reaksi | Mengidentifikasi reaksi Senyawa organik Diskusi Diskusi Kuis T™M 100’ Kuis Ref2 dan3
organik dalam sintesis | yang dilakukan dalam fungsional kelompo dan BT 100’
senyawa fungsional. sintesis suatu senyawa Pengenalan sintesis k presen BM 120’
organik. organik tasi
Perkembangan reaksi
organik dalam sintesis
molekul fungsional
Kaitan reaksi organik
dengan sintesis organik
3-4 O Mengelompokkan 1. Mengklasifikasikan Reaksi gugus fungsi Diskusi Diskusi | Kuis | TM 100’ | Kuis Ref2 dan 3
reaksi-reaksi organik reaksi yang dilakukan (substitusi nukleofilik, kelompo dan BT 100’
yang dapat dilakukan pada suatu gugus fungsi adisi, eliminasi, oksidasi, k presen BM 120’
2. Mendeskripsikan suatu reduksi) tasi

terhadap suatu gugus
fungsi.

0 Menyarankan metode
interkonversi gugus
fungsi dalam tahapan
sintesis suatu
senyawa organik.

transformasi kimia
menuju gugus fungsi
yang diinginkan.

Gugus fungsi ekivalen




5-6 Menganalisis molekul Melakukan diskoneksi Kondensasi Diskusi Diskusi Kuis | TM 100’ | Kuis Ref 1
target sintesis terhadap molekul target (pembentukan ikatan kelompo dan BT 100’
' serta menentukan sinton karbon-karbon) k ’
presen BM 120
Menggambarkan/men dan reagen ekivalen Diskoneksi tasi
deskripsikan sintesis yang sesuai. Sinton
diskoneksi pada Merancang tahapan Reagen ekivalen sintesis
senyawa organik sintesis molekul target
komblek (molekul berdasarkan analisis
omplexs oleku retrosintesis yang dibuat.
target).
Menentukan sinton
Bentuk/ Moda _
. . . . Penilaian
Pekan ST indikator Materi Perkuliahan/ Metode Pembelajaran | Alokasi Referensi
Ke- Pokok Bahasan Pembelajaran - - Waktu Stratei Kriteria
uring aring rategi dan Rubrik
dan senyawa ekivalen
reaksi.
Merancang tahapan
sintesis molekul
target  berdasarkan
analisis  retrosintesis
yang dilakukan.
7 Mendeskripsikan 3. Menentukan umpolung Inversi sinton Diskusi Diskusi Kuis | TM 100’ | Kuis Ref 1
umpolung  sebagai yang sesuai dalam Sumber-sumber kelompo dan BT 100’
tahapan sintesis. ’
reagen ekivalen reaksi P umpolung k presen BM 120
Pengenalan organologam tasi
Merancang rute
sintesis molekul
target yang
melibatkan
pembentukan
umpolung.




8 *  Mendeskripsikan 4. Menyarankan tahapan | 1. Substitusielektrofilik Diskusi Diskusi | Kuis | TM 100’ Presentasi Ref2dan3

reaksi-reaksi organik reaksi untuk dan substitusi nukleofilik | kelompo dan BT 100’ Kelompok

yang dapat dilakukan melak.ukan. S pada cincin aromatlk k presen BM 120’

L fungsionalisasi cincin | 2. Pengaruh substituen tasi
terhadap cincin aromatik. pada cincin aromatik
aromatik. terhadap reaksi
* Merancang rute substntgsu i .
. . 6. Strategi fungsionalisasi
sintesis suatu . .
. cincin aromatik

senyawa aromatik

polisubstitusi.
9 Ujian Tengah Semester (UTS)
10 O Mendeskripsikan mendeskripsikan 1. Pengenalan reaksi Diskusi Diskusi Kuis | TM 100’ Presentasi Ref4dan5

metodologi sintesis aspekaspek sintesis asimetri _ kelompo dan BT 100’ kelompok

organik dalam suatu organik dalam suatu 2. Eenlgenalan reaksi k presen BM 120’

ilmi laporan ilmiah. opiing tasi
laporan ilmiah. P karbonheteroatom
3. Pengenalan metode
Bentuk/ Moda .
. . . . Penilaian
Pekan ST indikator Materi Perkuliahan/ Pokok | Metode Pembelajaran | Alokasi e
Ke- Bahasan Pembelajaran Luri _ Waktu S Kriteria dan
uring aring rategi Rubrik
sintesis konvensional dan
modern
11-16 |Menerapkan aspek-aspek [Merancang metode sintesis [1. Penerapan metode PBL Eksper TM 100’ | Eksperim [Presentasi Ref 4 dan 5
sintesis organik untuk senyawa sederhana yang  [sintesis Ofgénik- o imen BT 100’ en kelompok
menyiapkan senyawa dikenal berdasarkan 2. Kaitan sintesis BM 120’

sederhana.

prinsipprinsip sintesis
organik.

organik dengan kajian
struktur dan aktivitas
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